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Persediaan bahan baku merupakan bagian terbesar dalam penggunaan modal kegiatan
produksi suatu perusahaan dan merupakan aktivitas yang selalu mengalami perubahan setiap saat
karena kebutuhan akan permintaan yang dapat berubah-ubah. Oleh karena itu perusahaan harus
dapat mengelola persediaan bahan baku dengan baik. Perencanaan dan pengendalian persediaan
yang baik akan sangat membantu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan konsumen.

Proses produksi pada PT Mitsubishi Chemical Indonesia melakukan proses produksi
secara terus menerus karena perusahaan memakai sistem make to stock. Perusahaan harus
memenuhi kebutuhan produksi perusahaan harus mempunyai jumlah persediaan yang tepat agar
proses produksi dapat berlangsung. Manajemen persediaan bahan baku dilakukan untuk
meminimalkan biaya-biaya yang timbul dari adanya persediaan. PT Mitshubishi Chemical
Indonesia melakukan perencanaan persediaan yang di lakukan oleh bagian logistik pada bulan
sebelumnya agar persediaan dapat sesuai dengan ketetapan yang di ingingkan.bagian logistik akan
melakukan pengendalian dengan melakukan pemeriksaan bahan baku yang baru datang dan dicatat
oleh bagian logistic. Pencatatan yang dilakukan adalah mengenai waktu datang, quantitas material
dan supplier bahan baku. Operator logistic lalu akan menandai material dengan tanggal sehingga
operator proses yang datang akan mengambil bahan baku sesuai dengan tanggal yang dicatat
paling awal oleh operator logistik, karena menggunakan metode first in first out (FIFO). Metode
ini memiliki pemahaman bahan baku yang pertama kali datang dibeli, merupakan bahan baku yang
pertama digunakan untuk produksi. Metode ini digunakan untuk menghindari penurunan kualitas
yang terjadi karena material yang terlalu lama berada di dalam gudang dan mengalami
penumpukan.
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